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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari
1998.

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif
< ba’ B Be
< ta’ T Te
< sa’ S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik diatas)
J ra’ R Er
D V4 Z Zet
s S S Es
B Sy Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik dibawah)
ua Dad d de (dengan titik dibawah)
L T t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
a Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka




J Lam L El

e M M Em

o Nun N En

3 Waw W We

° ha’ Ha Ha

s Hamzah ~ Apostrof
$ Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J ¥ = nazzala
O = bihinna
II1. Vokal Pendek
Fathah (0" ) ditulis a, kasrah (o) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.
IV. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :

1. Fathah + alif ditulis a, seperti >\ ditulisfala.

2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Jv=di ditulis fafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti J al ditulisusul.

V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai b 3 ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 43! ditulis ad-Daulah

VI1. Ta’ Marbuthah di akhir kata
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1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4l 4l ditulis
bidayah al-hidayah.

VII. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang

mengiringinya, seperti ¢ ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti

4 ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan

bunyi vokalnya, seperti <\ ditulis raba 'ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing

apostrof ( , ) seperti 0333\ ditulis fa khuzuna.
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti 3_&d! ditulis a/-Bagarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang
bersangkutan, seperti ¢!l ditulis an-Nisa .

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,

seperti : 25,8l & 2 ditulis zawi al-furud atau sl Jal ditulis ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK

Abdul Ghofar, 50322037. Studi Komparasi Penerapan Kurikulum Merdeka dalam
Peningkatan Literasi dan Numerasi Peserta Didik Program Reguler dan Program
Takhasus Madrasah Ibtidaiyah Nahdhatul Ulama Buaran Kota Pekalongan. Tesis
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. M Ali Ghufron, M.Pd dan Dr.
Rahmat Kamal, M.Pd.I

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Peningkatan Literasi, Peningkatan Numerasi,
Program Reguler, Program Takhasus.

Peningkatan literasi dan numerasi merupakan kompetensi yang sangat penting
ditanamkan bagi peserta didik terutama dari jenjang pendidikan dasar. Penerapan
kurikulum merdeka diyakini mampu meningkatkan peningkatan literasi dan
numerasi peserta didik. Kurikulum merdeka telah diterapkan tidak hanya di sekolah
umum, melainkan juga madrasah yang menyelenggarakan program reguler dan
program takhasus dalam pendidikannya, seperti Madrasah Ibtidaiyah Nahdhatul
Ulama Buaran Kota Pekalongan.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1.) Menganalisis peningkatan literasi dan numerasi
peserta didik program reguler Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran Kota
Pekalongan sesudah penerapan Kurikulum Merdeka; 2.) Menganalisis peningkatan
literasi dan numerasi peserta didik program takhasus Madrasah Ibtidaiyah
Nahdhatul Ulama Buaran Kota Pekalongan sesudah penerapan Kurikulum
Merdeka; dan 3.) Menganalisis perbedaan peningkatan literasi dan numerasi peserta
didik program reguler dan program takhasus Madrasah Ibtidaiyah Nahdhatul Ulama
Buaran Kota Pekalongan sesudah penerapan Kurikulum Merdeka.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan penelitian
kuantitatif. Responden penelitian ini berjumlah 121 peserta didik Kelas V Madrasah
Ibtidaiyah nahdlatul Ulama Buaran Kota Pekalongan dimana 68 peserta didik
berasal dari program takhasus, dan sisanya sebanyak 53 peserta didik berasal dari
program reguler. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Multivariate
Analysis of Variance (Manova) dengan bantuan aplikasi SPSS.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut: 1.) Nilai
rata-rata peningkatan literasi peserta didik program reguler yaitu 82.77 dengan nilai
standar deviasi sebesar 13.041, sedangkan nilai rata-rata peningkatan numerasinya
yaitu 66.23 dengan nilai standar deviasi sebesar 25.737. Secara nilai rata-rata
peningkatan literasi peserta didik program reguler lebih baik jika dibandingkan
dengan peningkatan numerasinya; 2.) Nilai rata-rata peningkatan literasi peserta
didik program takhasus yaitu 78.94 dengan nilai standar deviasi sebesar 11.842,



sedangkan nilai rata-rata peningkatan numerasinya yaitu 82.96 dengan nilai standar
deviasi sebesar 14.438. Secara nilai rata-rata peningkatan numerasi peserta didik
program reguler lebih baik jika dibandingkan dengan peningkatan literasinya; 3)
Berdasarkan Uji Manova, diketahui bahwa nilai Signifikansi Wilks’ Lambda =
0.000 < 0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan peningkatan
literasi dan numerasi peserta didik pada program takhasus dan reguler pada era
penerapan Kurikulum Merdeka di Madrasah Ibtidaiyah Nahdhatul Ulama Buaran
Kota Pekalongan.
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ABSTRACT

Abdul Ghofar, 50322037. Comparative Study of the Implementation of the
Independent Curriculum in Improving Literacy and Numeracy of Students in the
Regular Program and Takhasus Program of the Nahdhatul Ulama Buaran
Elementary Madrasah, Pekalongan City. Thesis of the Elementary Madrasah
Teacher Education Study Program, Postgraduate Program, UIN K.H. Abdurrahman
Wabhid Pekalongan. Advisors: Dr. M Ali Ghufron, M. Pd. and Dr. Rahmat Kamal,
M. Pd. L.

Keywords: Independent Curriculum, Improving Literacy, Improving Numeracy,
Regular Program, Takhasus Program.

Improving literacy and numeracy is a very important competency to be instilled in
students, especially from the elementary education level. The implementation of
the independent curriculum is believed to be able to improve the literacy and
numeracy of students. The independent curriculum has been implemented not only
in public schools but also in madrasas that organize regular programs and takhasus
programs in their education, such as the Nahdlatul Ulama Buaran Elementary
Madrasah, Pekalongan City.

This study aims to: 1.) Analyze the increase in literacy and numeracy of students in
the regular program of the Nahdlatul Ulama Buaran Elementary Madrasah,
Pekalongan City after implementing the Independent Curriculum; 2.) Analyze the
increase in literacy and numeracy of students in the takhasus program of the
Nahdlatul Ulama Buaran Elementary Madrasah, Pekalongan City after
implementing the Independent Curriculum; and 3.) Analyze the differences in the
increase in literacy and numeracy of students in the regular program and takhasus
program of the Nahdlatul Ulama Buaran Elementary Madrasah, Pekalongan City
after the implementation of the Independent Curriculum.

This research is a field research with a quantitative research approach. The
respondents of this study were 121 students of Class V of Madrasah Ibtidaiyah
Nahdlatul Ulama Buaran, Pekalongan City, where 68 students came from the
takhasus program, and the remaining 53 students came from the regular program.
Data analysis in this study used the Multivariate Analysis of Variance (Manova)
Test with the help of the SPSS application.

Based on the research conducted, the following results were obtained: 1.) The
average value of the increase in literacy of regular program students was 82.77 with
a standard deviation value of 13,041, while the average value of the rise in
numeracy was 66.23 with a standard deviation value of 25,737. In terms of average
value, the increase in literacy of regular program students was better when

xii



compared to the rise in numeracy; 2.) The average value of the increase in literacy
of students in the takhasus program is 78.94 with a standard deviation of 11,842,
while the average value of the rise in numeracy is 82.96 with a standard deviation
of 14,438. In terms of the average value, the increase in numeracy of students in the
regular program is better when compared to the rise in literacy; 3) Based on the
Manova Test, it is known that the Wilks' Lambda Significance value = 0.000 <0.05,
so it can be stated that there is a difference in the increase in literacy and numeracy
of students in the regular and takhasus programs in the era of implementing the
Merdeka Curriculum at the Nahdhatul Ulama Buaran Elementary School,
Pekalongan City.
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam pengembangan
potensi peserta didik, terutama dalam membentuk kompetensi-kompetensi
dasar yang dibutuhkan. Pada jenjang ini, peserta didik diperkenalkan pada
berbagai keterampilan dasar yang akan menjadi landasan bagi perkembangan
pengetahuan dan keahlian mereka. Penguatan keterampilan dasar ini sangat
esensial, karena menentukan kualitas pembelajaran peserta didik di jenjang
pendidikan selanjutnya. Di usia ini, peserta didik membutuhkan bimbingan
yang intensif untuk membangun pemahaman terhadap pelajaran dasar. Oleh
karena itu, pendidikan dasar berfokus pada penanaman fondasi kompetensi
yang kuat, misalnya dalam hal literasi dan numerasi (Darmastuti et al., 2024).

Di Indonesia, peningkatan literasi dan numerasi menjadi dua
kompetensi utama yang sangat ditekankan dalam sistem pendidikan dasar.
Literasi dan numerasi dianggap sebagai kunci untuk meningkatkan
peningkatan belajar peserta didik dalam semua mata pelajaran. Literasi
berhubungan erat dengan peningkatan memahami, menginterpretasikan, dan
menggunakan informasi yang diperoleh dari teks tertulis. Peningkatan ini
penting agar peserta didik dapat menangkap maksud dari setiap bacaan dan
menerapkannya dalam konteks yang berbeda. Numerasi, di sisi lain, merujuk
pada peningkatan berpikir logis serta mengolah angka dalam berbagai

konteks dan situasi (Prabandari & Anggraeni, 2024).



Literasi dan numerasi saling mendukung dalam membangun
pemahaman yang komprehensif bagi peserta didik. Keterampilan literasi
membantu mereka menyerap informasi yang relevan, sementara numerasi
melatih peningkatan logis dan analisis mereka. Dengan demikian,
penguasaan literasi dan numerasi yang baik memudahkan peserta didik dalam
memecahkan berbagai permasalahan. Pada akhirnya, kompetensi dasar ini
menjadi bekal penting untuk menghadapi berbagai tantangan akademis dan
praktis. Pendidikan dasar yang menekankan literasi dan numerasi diharapkan
dapat membentuk generasi yang lebih kritis, analitis, dan adaptif di masa
depan (Hasibuan, 2023).

Peningkatan literasi dan numerasi tidak hanya berkaitan dengan prestasi
akademik, tetapi juga berperan dalam pembentukan peningkatan berfikir
kritis. Peserta didik yang mempunyai peningkatan literasi tinggi diharapkan
mampu menyerap informasi dengan lebih baik, sementara peningkatan
numerasi membantu mereka dalam memecahkan masalah yang memerlukan
analisis logis. Peningkatan literasi dan numerasi menjadi kunci yang penting
bagi peserta didik, Dengan demikian peningkatan literasi dan numerasi
menjadi indikator kesiapan peserta didik dalam menghadapi tantangan global
(Herawan, 2021).

Saat ini, dunia pendidikan di Indonesia sedang menerapkan Kurikulum
Merdeka sebagai wujud dari Gerakan Merdeka Belajar. Kurikulum Merdeka
memberikan kebebasan kepada sekolah untuk dapat mengembangkan

peningkatan dasar seperti peningkatan literasi yang menekankan pembacaan,



penulisan, dan pemahaman teks (Hartoyo & Rahmadayanti, 2022). Metode
pembelajaran guna menguatkan peningkatan literasi bisa mencakup
penggunaan beragam materi bacaan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa, penggunaan teknologi digital untuk memfasilitasi pembelajaran, serta
pembelajaran lintas mata pelajaran yang memadukan literasi dengan mata
pelajaran lain seperti sains, sosial, atau seni budaya (Tim Satgas GLS, 2017).

Berkaitan dengan peningkatan numerasi, sekolah dapat merancang
program pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep matematika,
penerapan dalam situasi nyata, serta keterampilan pemecahan masalah.
Penggunaan metode pembelajaran yang interaktif dan kontekstual dapat
membantu siswa memahami dan menguasai konsep matematika dengan lebih
baik. Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika juga
dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan numerasi mereka
(Fianto, 2018).

Pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum Merdeka adalah
pendekatan berbasis konteks, yang dirancang untuk meningkatkan relevansi
dan pemahaman pembelajaran bagi peserta didik. Pendekatan ini
memungkinkan peserta didik mengaitkan materi yang dipelajari dengan
situasi nyata yang mereka hadapi sehari-hari. Dengan begitu, konsep-konsep
dasar tidak hanya dipahami secara teoretis tetapi juga dihubungkan dengan
aplikasi praktisnya. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat melihat manfaat

langsung dari pembelajaran yang mereka ikuti. Melalui pendekatan ini,



pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna karena relevansi materi
dapat langsung dirasakan (Pratiwi et al., 2023).

Literasi dan numerasi dalam Kurikulum Merdeka tidak diajarkan
sebagai keterampilan yang terpisah, melainkan diintegrasikan ke dalam
konteks pembelajaran yang lebih luas. Dengan cara ini, peserta didik
memperoleh pemahaman menyeluruh yang melibatkan keterampilan
membaca, menulis, dan berhitung sekaligus. Sebagai contoh, ketika
mempelajari konsep matematika, peserta didik mungkin diberikan teks yang
terkait dengan topik tersebut untuk dibaca dan dianalisis. Mereka belajar
memahami dan menginterpretasi informasi dari teks, sekaligus menerapkan
keterampilan numerik dalam proses tersebut. Integrasi ini memungkinkan
penguasaan literasi dan numerasi secara bersamaan dalam konteks yang
relevan (Ayuningrum. & Dewi, 2023).

Dalam Kurikulum Merdeka, siswa dapat mengembangkan
keterampilan literasi melalui membaca teks yang berkaitan dengan topik
matematika yang sedang dipelajari. Siswa akan diajak memahami konsep
matematika melalui teks dan menggali informasi yang mendukung
penyelesaian masalah numerik. Di sisi lain, keterampilan numerasi
dikembangkan melalui latthan pemecahan masalah yang juga melibatkan
pemahaman teks. Pendekatan ini melatih peserta didik untuk berpikir kritis
dan mengembangkan keterampilan analitis dengan cara yang terstruktur dan

bermakna. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka diharapkan mampu



menghasilkan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi
juga adaptif dalam menghadapi permasalahan nyata (Mulyati et al., 2024).

Selain literasi dan numerasi tradisional, Kurikulum Merdeka juga
memberikan perhatian khusus pada pengembangan keterampilan abad 21
yang esensial. Keterampilan abad 21 ini mencakup peningkatan berpikir
kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas, yang sangat dibutuhkan di era
globalisasi. Dalam Kurikulum Merdeka, keterampilan-keterampilan ini tidak
diajarkan secara terpisah, melainkan diintegrasikan ke dalam berbagai mata
pelajaran. Pendekatan ini bertujuan agar siswa dapat mengembangkan
keterampilan dasar sekaligus mengasah peningkatan yang akan membantu
mereka beradaptasi dengan perubahan. Dengan demikian, Kurikulum
Merdeka dirancang untuk membekali siswa dengan peningkatan yang relevan
untuk kehidupan di masa depan (Wahyudin, 2024).

Integrasi keterampilan abad 21 ke dalam pembelajaran literasi dan
numerasi dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Misalnya, ketika
belajar literasi, siswa dapat dilatih untuk berpikir kritis dalam menganalisis
teks dan membuat interpretasi yang mendalam. Selain itu, proses
pembelajaran dapat dirancang agar siswa bekerja dalam kelompok, melatih
peningkatan kolaborasi dan komunikasi mereka. Dengan keterampilan
komunikasi yang baik, siswa dapat belajar menyampaikan pemikiran mereka
secara jelas dan meyakinkan. Semua ini berfungsi untuk mengembangkan
literasi dan numerasi siswa sambil meningkatkan keterampilan sosial dan

emosional mereka (Yasmansyah & Sesmiarni, 2022).



Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan dapat mempersiapkan diri
lebih baik untuk menghadapi tantangan masa depan. Dengan keterampilan
berpikir kritis, siswa menjadi lebih mandiri dalam menganalisis informasi dan
membuat keputusan. Keterampilan kolaborasi dan komunikasi yang kuat
akan membantu mereka bekerja dalam tim dan beradaptasi dengan berbagai
situasi kerja di masa depan. Sementara itu, kreativitas yang diasah sejak dini
akan memungkinkan siswa untuk berpikir out-of-the-box dalam
menyelesaikan masalah. Kurikulum Merdeka, dengan demikian, tidak hanya
fokus pada penguasaan materi akademis tetapi juga pada pengembangan
peningkatan hidup yang akan sangat berharga di dunia kerja dan kehidupan
sehari-hari (Putri & Aliyyah, 2024).

Dengan fleksibilitas yang diberikan oleh Kurikulum Merdeka, sekolah
memiliki kesempatan untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran agar
lebih sesuai dengan kebutuhan dan konteks siswa mereka dalam
mengembangkan peningkatan literasi dan numerasi yang kuat (Alimuddin,
2023). Namun masih terdapat masalah dalam pengembangan peningkatan
literasi dan numerasi peserta didik di sekolah. Di antara beberapa akar
masalah penyebab adanya problematika literasi dan numerasi di antara
peserta didik adalah masalah-masalah klasik yang berkaitan dengan
rendahnya tingkat peningkatan membaca, menulis, memahami teks, serta
memahami dan menggunakan konsep matematika secara efektif (Ismiyasari,

2020).



Beberapa masalah yang sering dihadapi dalam bidang literasi dan
numerasi menyebabkan banyak individu peserta didik memiliki tingkat
literasi dan numerasi yang rendah, yang dapat menghambat peningkatan
mereka dalam memahami informasi, berpartisipasi dalam kegiatan sosial,
atau mencapai kesuksesan dalam kehidupan pribadi. Hasil dari penelitian
Program for International Student Assesment (PISA) peningkatan literasi dan
numerasi peserta didik tingkat dasar di Indonesia masih tergolong rendah
dengan peringkat 68 masalah ini tentu saja menjadi tantangan bagi guru di
kelas (Ain, 2023).

Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran Kota Pekalongan adalah
lembaga pendidikan dasar yang menyediakan dua program utama, yaitu
program reguler dan program takhasus. Kedua program ini bertujuan untuk
memberikan pendidikan berkualitas kepada peserta didik, namun memiliki
pendekatan dan karakteristik yang berbeda. Program reguler lebih
menekankan pada pembelajaran umum yang sesuai dengan kurikulum
standar, sedangkan program takhasus menambahkan fokus khusus, seperti
penguatan pendidikan agama atau pembelajaran tambahan tertentu. Adanya
perbedaan ini menuntut guru untuk menerapkan strategi pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing program, sehingga target
pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Dengan strategi yang tepat,
diharapkan semua peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar yang

diinginkan, baik dalam program reguler maupun takhasus.



Terdapat pemikiran umum bahwa program takhasus, yang seringkali
dipandang sebagai jalur untuk peserta didik dengan peningkatan akademik
lebih tinggi, akan menghasilkan capaian yang lebih baik dibandingkan
dengan program reguler. Program takhasus, dengan penekanan yang lebih
kuat pada bidang studi agama, diharapkan dapat memfasilitasi peserta didik
yang cenderung memiliki bakat akademik yang lebih unggul. Namun,
anggapan ini masih perlu dikaji lebih lanjut karena tidak selalu
menggambarkan kondisi yang sesungguhnya di lapangan. Perbedaan dalam
pendekatan pembelajaran dan materi yang diajarkan di kedua program ini
harus dianalisis lebih mendalam untuk memahami potensi dan hasil belajar
masing-masing peserta didik. Dengan analisis yang tepat, akan terlihat
apakah benar adanya perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar antara
keduanya.

Di sisi lain, terdapat anggapan bahwa program reguler lebih berpeluang
untuk menunjukkan hasil yang lebih baik dalam bidang studi yang lebih
umum, karena memiliki beban mata pelajaran yang lebih ringan dibandingkan
dengan program takhasus. Program reguler, yang lebih fokus pada
pengembangan peningkatan dasar dan kompetensi umum, mungkin lebih
efisien dalam memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengembangkan peningkatan literasi dan numerasi mereka. Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji lebih jauh apakah beban kurikulum yang lebih ringan
pada program reguler memberikan dampak positif dalam hal pembelajaran

keterampilan dasar tersebut. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, dengan



1.2

memberikan kesempatan yang setara, kesenjangan antara kedua program

tersebut bisa diminimalisir. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

wawasan yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar peserta didik di kedua program tersebut.

Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan dan menganalisis
peningkatan siswa pada program reguler dan takhasus di Madrasah Ibtidaiyah
Nahdlatul Ulama Buaran Kota Pekalongan dalam hal literasi dan numerasi.
Oleh sebab itu, dilakukanlah penelitian ini dengan judul “Studi Komparasi
Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Peningkatan Literasi dan Numerasi
Peserta Didik Program Reguler dan Program Takhasus Madrasah Ibtidaiyah
Nahdlatul Ulama Buaran Kota Pekalongan”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Kurikulum Merdeka bertujuan memberikan fleksibilitas lebih dalam
pembelajaran dan penilaian berbasis kompetensi, yang pada dasarnya
mendukung penguatan literasi dan numerasi peserta didik. Namun,
implementasi kurikulum ini mungkin tidak merata di setiap lembaga
pendidikan. Pada Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran Kota
Pekalongan, studi komparasi penerapan Kurikulum Merdeka dalam
meningkatkan peningkatan literasi dan numerasi peserta didik belum
sepenuhnya teridentifikasi, terutama pada peserta didik di program

takhasus yang memiliki orientasi pendidikan yang berbeda dengan
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program reguler. Oleh karena itu, perlu dianalisis lebih mendalam
bagaimana penerapan kurikulum ini berdampak pada dua aspek
kompetensi fundamental tersebut.

Kinerja akademik peserta didik pada program reguler dan takhasus
Madrasah Ibtidaiyah nahdlatul Ulama Buaran Kota Pekalongan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk oleh kurikulum pendidikan
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Mengingat pentingnya
literasi dan numerasi sebagai dasar keterampilan abad ini, penting untuk
memahami apakah ada kesenjangan peningkatan antara peserta didik di
kedua program tersebut. Penelitian yang bertujuan untuk menganalisis
perbandingan peningkatan literasi dan numerasi peserta didik program
reguler dan takhasus di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran
Kota Pekalongan pada era Kurikulum Merdeka perlu dilakukan agar
dapat memberikan rekomendasi program pembelajaran yang lebih tepat

guna dan sesuai kebutuhan masing-masing kelompok peserta didik.
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1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan sebelumnya, batasan

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini antara lain adalah:

1.

Penelitian ini dibatasi pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyah nahdlatul
Ulama Buaran Kota Pekalongan yang mengikuti program Reguler dan
Takhasus. Fokus penelitian hanya mencakup peserta didik dari kedua
program tersebut, dengan tidak memasukkan peserta didik dari jenjang
pendidikan lain atau sekolah yang berbeda.

Penelitian ini terbatas pada dua peningkatan utama, yaitu literasi dan
numerasi. Literasi di sini merujuk pada peningkatan membaca,
memahami, dan menginterpretasi informasi teks, sementara numerasi
mengacu pada peningkatan peserta didik dalam mata pelajaran
matematika. Aspek-aspek lain dari perkembangan akademik, seperti
peningkatan sosial, emosional, dan keterampilan non-akademik, tidak
akan dibahas dalam penelitian ini, meskipun faktor lain tersebut juga
mungkin memiliki pengaruh terhadap hasil pembelajaran peserta didik.
Penelitian ini hanya mencakup periode awal penerapan Kurikulum
Merdeka di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran Kota
Pekalongan, sehingga hasil yang diperoleh menggambarkan situasi
pada fase transisi atau adaptasi terhadap kurikulum baru ini. Dengan
demikian, perubahan dalam hasil peningkatan literasi dan numerasi
yang mungkin terjadi di masa depan setelah implementasi kurikulum

lebih matang tidak termasuk dalam cakupan penelitian ini. Pembatasan
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ini penting untuk mempertimbangkan bahwa data yang diambil
menggambarkan dampak awal penerapan Kurikulum Merdeka, bukan
dampak dalam jangka panjang.

1.4 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.  Bagaimana peningkatan literasi dan numerasi peserta didik program
reguler Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran Kota Pekalongan
pada era penerapan Kurikulum Merdeka?

2. Bagaimana peningkatan literasi dan numerasi peserta program takhasus
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran Kota Pekalongan pada
era penerapan Kurikulum Merdeka?

3.  Apakah ada perbedaan yang signifikan antara peningkatan literasi dan
numerasi peserta didik program reguler dan program takhasus
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran Kota Pekalongan pada
era penerapan Kurikulum Merdeka?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Untuk menganalisis peningkatan literasi dan numerasi peserta didik
program reguler Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran Kota
Pekalongan pada era penerapan Kurikulum Merdeka.

2. Untuk menganalisis peningkatan literasi dan numerasi peserta didik
program takhasus Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran Kota

Pekalongan pada era penerapan Kurikulum Merdeka.
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3. Untuk menganalisis perbedaan peningkatan literasi dan numerasi
peserta didik program reguler dan program takhasus Madrasah
Ibtidaiyah Nahdhatul Ulama Buaran Kota Pekalongan pada era
penerapan Kurikulum Merdeka.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoretis maupun praktis
sebagai berikut:

1.  Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
pendidikan, terkait penerapan Kurikulum Merdeka di madrasah.
Dengan meneliti bagaimana Kurikulum Merdeka diterapkan pada
program Reguler dan Takhasus, diharapkan dapat ditemukan wawasan
baru mengenai dampaknya terhadap pengembangan peningkatan
literasi dan numerasi peserta didik. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan informasi yang berguna bagi pihak sekolah,
pendidik, dan pembuat kebijakan pendidikan dalam merumuskan
strategi pengajaran yang lebih efektif dan adaptif sesuai dengan
kebutuhan peserta didik di kedua program tersebut.

Lebih lanjut, temuan dari penelitian ini akan memperkaya kajian
literatur yang ada mengenai perbandingan hasil belajar antara program
pendidikan umum dan program pendidikan yang lebih berfokus pada

aspek agama. Dengan memahami bagaimana kedua jenis program ini
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mempengaruhi  keterampilan dasar siswa, penelitian ini dapat
memberikan dasar yang kuat bagi penelitian lanjutan yang melibatkan
konteks serupa di sekolah-sekolah lain. Sebagai hasilnya, temuan ini
tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan pedagogik di Madrasah
Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran Kota Pekalongan, tetapi juga dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan kurikulum pendidikan di
tingkat yang lebih luas.
Manfaat Praktis

Bagi pihak Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran Kota
Pekalongan, penelitian ini dapat menjadi alat evaluasi yang berguna
untuk mengukur efektivitas pembelajaran literasi dan numerasi pada
program Reguler dan Takhasus. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai kekuatan dan kelemahan
dalam proses pembelajaran yang diterapkan di kedua program tersebut.
Berdasarkan temuan yang ada, pihak madrasah dapat melakukan
perbaikan pada metode pembelajaran, terutama dalam menyesuaikan
strategi pengajaran dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik di
masing-masing program. Dengan demikian, sekolah dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih efektif dan relevan bagi siswa.

Selain itu, penelitian ini juga berpotensi memberikan
rekomendasi yang dapat membantu pengelola madrasah dalam
merancang kurikulum yang lebih integratif dan sesuai dengan

penerapan Kurikulum Merdeka. Penyesuaian kurikulum yang
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didasarkan pada hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas pengajaran dan membantu peserta didik mencapai
kompetensi dasar yang lebih baik. Dengan pendekatan yang lebih
holistik, kurikulum yang diterapkan dapat lebih optimal dalam
meningkatkan peningkatan dasar literasi dan numerasi siswa, yang pada
gilirannya akan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan
pendidikan di masa depan.

Manfaat lain dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman
yang lebih baik kepada guru dan tenaga pendidik mengenai perbedaan
karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik pada program Reguler
dan Takhasus. Dengan mengetahui perbedaan tersebut, guru dapat lebih
mudah mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan masing-masing
peserta didik. Hal ini akan memungkinkan mereka untuk merancang
pendekatan pembelajaran yang lebih sesuai dan relevan dengan
kebutuhan individu siswa. Pemahaman yang mendalam tentang capaian
peningkatan literasi dan numerasi di kedua program tersebut sangat
penting untuk meningkatkan efektivitas pengajaran di kelas.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan dasar bagi guru untuk
menyediakan intervensi yang lebih tepat sasaran bagi peserta didik yang
membutuhkan bantuan tambahan dalam pengembangan literasi dan
numerasi. Guru dapat memberikan dukungan yang lebih terfokus
berdasarkan kebutuhan masing-masing peserta didik, apakah itu dalam

bentuk materi tambahan, teknik pengajaran yang lebih adaptif, atau alat
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bantu pembelajaran yang sesuai. Dengan pendekatan yang lebih terarah
dan responsif, diharapkan setiap siswa dapat mencapai potensi
terbaiknya dalam kedua keterampilan tersebut. Hal ini pada akhirnya
akan berkontribusi pada pencapaian tujuan pendidikan yang lebih
optimal di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran Kota

Pekalongan.



5.1

BABYV

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh simpulan

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Hasil analisis peningkatan literasi peserta didik program reguler di
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran Kota Pekalongan
memperoleh nilai rata-rata yang tinggi, yaitu 82.77 dengan nilai standar
deviasi sebesar 13.041. Sedangkan analisis peningkatan numerasi peserta
didik program reguler di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran
Kota Pekalongan memperoleh nilai rata-rata yang cukup rendah, yaitu
66.23 dengan nilai standar deviasi sebesar 25.737. Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik program reguler di
Madrasah Ibtidaiyah nahdlatul Ulama Buaran memiliki peningkatan
literasi yang lebih baik jika dibandingkan dengan peningkatan numerasi
mereka.

Hasil analisis peningkatan literasi peserta didik program takhasus di
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran Kota Pekalongan
memperoleh nilai rata-rata yang cukup tinggi, yaitu 78.94 dengan nilai
standar deviasi sebesar 11.842. Sedangkan analisis peningkatan numerasi
peserta didik program takhasus di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama
Buaran Kota Pekalongan memperoleh nilai rata-rata yang tinggi, yaitu

82.96 dengan nilai standar deviasi sebesar 14.438. Berdasarkan hal
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik program takhasus di
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Buaran memiliki peningkatan
numerasi yang lebih baik jika dibandingkan dengan peningkatan literasi
mereka.

Hasil analisis data dengan menggunakan Uji Manova menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan peningkatan literasi dan numerasi peserta didik
program reguler dan takhasus di Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama
Buaran Kota Pekalongan. Namun apabila dianalisis dengan lebih
mendalam (secara univariat), pada peningkatan literasi tidak terdapat
perbedaan yang signifikan, sedangkan pada peningkatan numerasi
terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan, peningkatan numerasi peserta didik program takhasus lebih
baik jika dibandingkan dengan peningkatan numerasi peserta didik

program reguler.

5.2 Implikasi

Berdasarkan simpulan yang didapatkan dalam penelitian ini, diperoleh

beberapa implikasi sebagai berikut:

1.

Perbedaan signifikan antara peningkatan literasi dan numerasi pada
peserta didik program reguler dan takhasus menunjukkan bahwa
pendekatan kurikulum di kedua program mungkin perlu disesuaikan
agar tercapai keseimbangan keterampilan. Temuan ini menyiratkan
bahwa program reguler dapat lebih fokus pada peningkatan

pembelajaran numerasi, sedangkan program takhasus dapat
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memperkaya materi literasi yang diajarkan. Dengan adanya
penyesuaian ini, diharapkan peserta didik dari kedua program memiliki
kompetensi dasar yang lebih merata, baik dalam literasi maupun
numerasi. Strategi ini jJuga membantu memastikan bahwa setiap peserta
didik memperoleh fondasi pendidikan yang kuat dan berimbang,
terlepas dari program yang mereka ikuti. Pada akhirnya, pendekatan
kurikulum yang lebih adaptif akan memberikan hasil yang lebih
optimal dalam pencapaian kompetensi literasi dan numerasi.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa peserta didik di program
takhasus memiliki peningkatan numerasi lebih baik dibandingkan
dengan program reguler membuka peluang untuk menerapkan
pendekatan yang sama di program reguler. Hal ini mengindikasikan
bahwa metode pembelajaran numerasi yang digunakan di program
takhasus dapat diadaptasi untuk memperkaya proses belajar numerasi
di program reguler. Dengan mengintegrasikan pendekatan yang efektif
ini, program reguler dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
numerasi dan membantu peserta didik mencapai pemahaman yang lebih
baik dalam bidang tersebut. Adaptasi metode ini juga memungkinkan
pengajaran yang lebih interaktif dan relevan, yang dapat menarik minat
siswa dalam memahami konsep numerasi. Pada akhirnya, strategi ini
diharapkan mampu meningkatkan peningkatan numerasi secara

keseluruhan di lingkungan sekolah.
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Temuan bahwa peserta didik program reguler memiliki peningkatan
literasi yang lebih tinggi membuka peluang untuk memperkaya
kompetensi numerasi melalui pendekatan literasi kontekstual. Dengan
menggabungkan literasi dan numerasi, peserta didik dapat memperoleh
pengalaman belajar yang lebih menyeluruh, di mana keterampilan
membaca dan memahami konteks digunakan untuk memecahkan
masalah numerik. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk melihat
keterkaitan antara teks dan angka, sehingga mampu mengembangkan
pemikiran analitis yang lebih kuat. Selain itu, integrasi ini membantu
peserta didik dalam memahami konsep numerasi dengan cara yang
lebih relevan dan mudah dipahami. Pada akhirnya, kolaborasi literasi
dan numerasi di kelas dapat meningkatkan kedua keterampilan tersebut
secara bersamaan, membekali siswa dengan peningkatan dasar yang
lebih seimbang dan aplikatif.

Hasil ini menunjukkan pentingnya kebijakan sekolah yang mendukung
pelatihan guru serta pengembangan strategi pembelajaran yang
seimbang antara literasi dan numerasi. Dengan adanya kebijakan
tersebut, guru akan lebih siap menerapkan metode yang efektif untuk
meningkatkan kedua keterampilan secara merata di setiap program.
Selain itu, kebijakan ini dapat membantu mengurangi kesenjangan
peningkatan antar program, sehingga setiap peserta didik memperoleh
kesempatan yang sama dalam mengembangkan literasi dan numerasi.

Dukungan dari kebijakan yang menyeluruh juga memastikan bahwa
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tujuan pendidikan yang lebih komprehensif dapat tercapai sesuai
kebutuhan program reguler dan takhasus. Dengan demikian,
pendekatan yang seimbang ini diharapkan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan berkualitas bagi seluruh peserta

didik.

5.3 Saran

Berdasarkan implikasi yang diperoleh dalam penelitian ini, dirumuskan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Melihat peningkatan numerasi peserta didik program reguler yang
masih relatif rendah, pihak Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama
Buaran Kota Pekalongan perlu mempertimbangkan penerapan metode
pembelajaran numerasi yang lebih efektif. Salah satu pendekatan yang
bisa diambil adalah metode pembelajaran kontekstual, di mana materi
numerasi disajikan dalam konteks kehidupan nyata sehingga lebih
mudah dipahami oleh siswa. Misalnya, guru dapat mengaitkan konsep
matematika dengan situasi sehari-hari yang relevan bagi siswa, seperti
pengukuran, perhitungan uang, atau waktu. Selain itu, penggunaan alat
peraga juga bisa menjadi strategi efektif untuk membantu siswa
memahami konsep numerasi secara visual dan konkret. Dengan
pendekatan ini, siswa diharapkan lebih mudah memahami dan
menginternalisasi konsep-konsep numerasi.

Meskipun peningkatan literasi peserta didik program takhasus sudah

cukup tinggi, peningkatan lebih lanjut dapat dicapai dengan
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memperluas jenis teks yang mereka baca dan meningkatkan frekuensi
membaca. Penggunaan berbagai jenis teks, seperti artikel berita, cerita,
puisi, atau teks ilmiah, dapat membantu siswa memahami konteks
literasi yang lebih luas. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar
mengenal variasi bahasa dan struktur teks, tetapi juga memperdalam
keterampilan berpikir kritis dalam memahami dan menganalisis isi
bacaan. Selain itu, penekanan pada literasi bahasa Indonesia akan
memperkuat peningkatan siswa dalam menguasai bahasa nasional
secara baik dan benar. Langkah ini diharapkan dapat membentuk siswa
yang literat, baik secara akademik maupun dalam kehidupan sehari-
hari.

Mengingat adanya perbedaan peningkatan literasi dan numerasi di
antara peserta didik program reguler dan takhasus, Madrasah Ibtidaiyah
Nahdlatul Ulama Buaran Kota Pekalongan disarankan untuk
menerapkan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
khusus masing-masing program. Penyesuaian ini memungkinkan guru
untuk fokus pada metode yang paling efektif bagi setiap kelompok,
misalnya dengan memberikan perhatian ekstra pada aspek literasi bagi
program takhasus dan penekanan pada konsep numerasi bagi program
reguler. Pendekatan berbasis kebutuhan ini dapat membantu siswa
mengatasi kesenjangan dalam pemahaman dan keterampilan dasar yang
mereka perlukan. Selain itu, guru juga dapat memanfaatkan media

pembelajaran yang relevan dan aktivitas praktik langsung agar peserta
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didik lebih mudah memahami materi. Dengan demikian, proses
pembelajaran akan menjadi lebih efektif dalam mendukung pencapaian
peningkatan literasi dan numerasi yang optimal sesuai dengan
karakteristik setiap program.

Pihak sekolah dapat melakukan evaluasi kurikulum untuk
menyeimbangkan fokus antara literasi dan numerasi pada program
reguler dan takhasus. Melalui evaluasi ini, sekolah dapat
mengidentifikasi area yang perlu diperkuat dalam pengajaran, seperti
menambahkan materi numerasi lebih mendalam di program reguler dan
literasi yang lebih komprehensif di program takhasus. Dengan
penyesuaian kurikulum yang lebih fleksibel, guru memiliki ruang untuk
menerapkan metode pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik di masing-masing program. Langkah ini diharapkan dapat
meningkatkan peningkatan numerasi siswa di program reguler dan
peningkatan literasi siswa di program takhasus secara optimal. Dengan
begitu, kedua kelompok dapat berkembang secara seimbang dan siap
menghadapi tantangan akademik di jenjang berikutnya.

Peningkatan literasi dan numerasi juga perlu didukung oleh orang tua
di rumah. Peningkatan literasi dan numerasi di rumah memerlukan
dukungan aktif dari orang tua agar hasilnya lebih optimal. Untuk
mencapai tujuan ini, pihak sekolah dapat menyelenggarakan program
sosialisasi bagi orang tua, yang bertujuan untuk memberikan

pemahaman mengenai pentingnya keterampilan literasi dan numerasi.
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Dalam pelatihan tersebut, orang tua dapat diajarkan cara-cara sederhana
untuk membantu anak belajar, seperti membacakan buku, mengajak
berdiskusi, atau melibatkan anak dalam kegiatan yang melibatkan
perhitungan sederhana. Dengan keterlibatan orang tua dalam proses
pembelajaran di rumah, anak-anak akan memiliki lingkungan yang
mendukung pengembangan literasi dan numerasi mereka secara lebih
holistik. Dukungan ini dapat meningkatkan peningkatan akademik dan
kepercayaan diri anak dalam menghadapi tantangan pendidikan di

sekolah.
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